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ABSTRAK

Perkembangan pertanian di suatt desa tidak terlepas dann peranan lembaga vang ada di desa
bersangkutan, terutama lembaga pertanian. Berdasarkan hal itu, keragaan /dampak kelembagaan pedesaan
di Desa Bandar Jaya, Kecamatan Rantau Rasau, Kabupaten Tanjung Jabung Timur dilakukan selama 3
{ahun yang telah dimulai pada tahun 2002 sampai tahun 2004. Lembaga pertanian yang ditingkatkan
peranannya adalah Balai Penyuluhan Pertanian (BPP). Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), seria
Kelompok Tani dan Masyarakat, Kepala Cabang Dinas Pertanian, KUD, Kepala Desa, Lembaga Pemasaran
Hasil Pertanian, dan Peran Wanita. Kapasitas fisik yang ditingkatkan meliputi perbaikan ruang pertemuan,
pemanfaatan jahan BPP scbagai pusat demontrasi dan pembibitan tanaman pangan hortikultura dan

pertemuan rutin sctiap bulan yang membahas masalah pertanian yang dihadapi di lapangan. Agar lebih
produktif. pertemuan terscbut dihadiri oleh peneliti. PPS. PPL dan tim teknis dari Pusat sebagai nara sumber
dalam memperbaiki solusi pengelolaan jahan pasang surul dan lembaga-lembaga yang ada. Keragaan
kelompok tani dengan adanya kegiatan SIPT melalui kredit KUM. Kredit yang diberikan kepada petani
scbagai pinjaman harus dilunasi sclama 6 bulan. Pengambilan kredit setiap mingguan disampaikan kepada
petugas lapang yang akan mendatangi rumah petani. Besarnyd kredit untuk masing-masing anggota
kelompok terganfung kepada besarnya modal yang tersedia dan jenis usaha yang dilakukan. Kendala yang
dihadapi petani di Desa Bandar Jaya jika dilaksanakan pemeliharaan ternak sapi secara kolekuif di antaranya
(a) lahan untuk tempat kandang. (b) modal untuk pembelian sapi dan pembuatan kandang. (c) sistem
perawatan sapi. (d) pengetahuan petani tentang penyediaan pakan terutama pada musim kemarau. Petani
selalu berpendapat bahwa untuk memelihara ternak sapi harus 1ersedia rumput hijau.

Kata kunci : Karakteristik, kelembagaan. Desa Bandar jaya

PENDAHULUAN

Salah satu prestasi yang telah dicapai Adanya persaingan penggunaan lahan antara
dalam kegiatan pembangunan pertanian di sektor pertanian dengan sektor industri dan
Indonesia adalah tercapinya swasembada pemukiman juga menurunkan luas garapan
pangan pada tahun 1984. Keberhasilan in padi secara nyata. Selain itu, akhir-akhir ini
merupakan hasil kerjasama semua jajaran teramati adanya kelelahan tingkat produksi
Departemen Pertanian secara terpadu yang (leveling off) di daerah sentra produksi beras.
salah satunyva adalah andil dar keberhasilan ~ Kedua hal ini berimbas secara langsung
lembaga pertanian. Namun demikian, diakui  terhadap penurunan produksi beras nasional
bahwa swasembada beras tersebut masih  sehingga perlu dicari solusi baru untuk
rentan  terhadap ~ cepatnya peningkatan meningkatkan produksi pangan antara lain
permintaan beras seiring dengan lajju  dengan pengelolaan lahan pasang surut Yang
petambahan penduduk. jika dibahas lebih relatif luas dan memiliki potensi cukup baik
lanjut, salah satu faktor pemyebab rentannva sebagai sentra produksi pangan nasional. Agar
swasembada beras adalah  difokuskannya pengembangan lahan pasang surul di sentra
produksi beras di Jawa yang lahannya relatif  produksi yang baru ini lebih berhasil, perlu

terbatas walaupun produktivitasnya tinggl. disertakan  dengan penataan kelembagaan

Prosiding Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian dan Pengkajian Teknologi Spesifik Lokasi, Jambi 2003 383



pedesaan vang mampy mendukung kinerja adopsi teknologi pengelolaan 1ahan Pasang
petani dalam pengelolaan |ahap, pasang surut. surut. Badan Penelitian dan Pengembangan

dalam Taryoto, 199s) kelembagaan adalah (P3T). Daiam kegiaran inj atgn dikembangj.an
Suatu sistem norma yang diperiukan unqy) model Pengelolaan Tanaman dan Sumberdaya

hubungan sesama anggots masyarakat, serta KERAGAAN KELEMBAGAAN py DESA
bentuk hubungan Sesama anggota Mmasyarakat, BANDAR JAYA

pemerintah untyy menjadikan lahap marjinal Koperasi Unir Desa (KUD)

(pasang Surut)  sebagaj seéntra  produks;j Di Desa Bandar Java ada enam Koperasi
(lumbung padi) menimbulkan perubahan (; Unit Desa (KUD) salah Satumva KUD Kanva
dalam  aspej kelembagaan pertanian (; Makmur, keberadaann_va Sangat berarti bag;
Pedesaan karena Perubahan aset dan Strategi Masyarakat. Peranan KUD ini antarg lain
Pengelolaan lahan Pasang sury Vang dimililg menvediakan  saran, produks;j pertanian
petani. Hal jp; sejalan dengan pninsip darj (pupuk, benih, pestisida).  kebutyhan hidup

Uga masalah yaity penguasaan Pemanfaatan meningkatkan Peranan  Kyp adalah
dan transfer sumber daya (Gunawan ¢f al, rendahnya kemampuan manajemen  dar;
1989).  Agar bisa berfungsi dengan baik, pengurus KUD dan sering terjadinva penvalah

teknologi, sumberdaya biologis, Kebutuhan seperti KUD dalam menyediakan sarana
dan preferens; Mmasyarakat petan;. produksi. pj wilayah Kecamatan Rantay
Dengan tyuan  yppyi membanty Rasau adj ¢ KUD, dan hanva sapy, KUD yang

melancarkan fungsi  day kelembagaan aktif dalam Pemasaran hasj] dan menyalurkan
pertanian, pemerintahy Senng campur tan Sarana produksi, meskipun Jumlahnya magih
dengan member; modal kepada kelembagaan belum mencukupi. Ppad, kondisi tertentu

Peftanian seperyj koperasi unit desa ataupyn bengusaha RMy berfungs; sebagaj tempay
kelompok tani, berupa kredis usaha ataupun pinjaman modaj usahatani dan keperiuan
kredit usaha tani. Benyk lainnya dar; campur  pymgh tangga petanj (Agus dikk, 2003),

Pemyuluhan Pertanian yang melayani petan;j Balai Penyutup Pertanian (BPP) dan
akan kebutuhan teknologi. Semua tujuan Penyulup Pertanian Lapangan (PPL)
kegiatan jp; a8ar  masyarakat bisa Terdapat sap, unit Balaj Penvuluhan
memperoleh semya Yang dibutuhkan dalam Pertanian (BPpP) dengan 4 orang PPL dan
Pengelolaan ysah, taninya, sehingga bjga memiliki 47¢ orang petani anggota dengan

kata lain, adopsi teknolog; yang memang perkebunan, temak, dan Perikanan.  Segya;
Mmemerlukan masykap Sarana produksi dan dengan bidang yang dimilikinya, lembaga i
modal biga diadopsi lebih cerpat oleh petan;. keberadaannyav Sangat  dekat dengan

Bertolak darj kondisi tersebut di aias dan masyarakat petani, yang melayanj petani
Jjuga dengan Wjuan  ungyk Mempercepat dengan menyediakan informasi teknolog;
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pertanian. dan sedikit informasi pasar. Desa
Bandar Jaya ini dilayani dua orang PPL
(pangan, dan perkebunan,). Bimbingan ke
petani dilakukan dengan sistem LAKU
(latihan dan kunjungan) di lahan petani dan
dengan pertemuan kelompok tani (di sawung
posvandu atau balai desa) sebanyak 3 kali

i dialog interakiif. petani
mengemukakan masalah-masalah  ¥ang
dihadapi dalam pengelolaan \ahan pasang
surut, PPL memberikan solusi terbaik untuk
mengatasi masalah tersebut.

Kelompok Tani
Untuk memupuk rasa kebersamaan dan
mempelancar pengelolaan usahatani, petani

dengan 1 anggota
orang/kelompok. Pengelompokan anggota
berdasarkan hamparan iahan pangan. Yang
berarti satu hamparan 20-25 ha membentuk
satu kelompok tani. Di amtara semua
kelompok dilakukan sistem gotong royong
{erutama untuk melaksanakan kegiatan vang
memeriukan tenaga banyak yaitu saat tanam
dan panen. Di dalam satu kelompok tani, ada
juga yang membentuk arisan yang tidak
semua anggota diwajibkan ikut, melainkan
hanya beberapa iliki
kesamaan tujuan,
keperluan ban
dan bahan pertanian, hajatan dan lain-lain.
Peranan kelompok {ani cukup penting
dalam  penyebaran teknologi usahatani
terutama lahan  pasang surut  melalul
pertemuan kelompok tani yang dilakukan
setiap bulan. Dalam pertemuan ini topik
dibahas adalah kendala dan

antara lain - masalah hama dan pem t
kekurangan aif, masalah modal untuk
pembelian saprodi dan lain-lain. Selama

pertemuan teramati dialog Jangsung antara
petani ke petani (farmer to farmer event)
secara terbuka tentang keunggulan
kekurangan dari teknologi baru setempat.

Peningkatan Kapasitas Kelembagaan
Pedesaan
Melihat  potensi sumberdaya lahan,

manusia, dan kepedutian pemerintah daerah

terhadap perkembangan pertanian di Desa
Bandar Jaya melalui  dinas terkait, maka
dilakukan peningkatan kapasitas lembaga
pedesaan. Tujuan dari kegiatan ini adalah
untuk meningkatkan adopsi teknologi
pengelolaan {ahan pasang surut sehingga
pembangunas pertanian bisa lebih maju.
Lembaga pedesaan vang, ditingkatkan
peranannya adalah : Balai Penvuluh Pertanian
(BPP) dan penyuluh pertanian lapang (PPL).

Peningkatan kapasitas fisik BPP.

Semula kapasitas fisik BPP dalam
penyampaian ieknologi  pertanian
terbatas  dengan garana bangunan serta
perlengkapan seadanya. Kondist ini
ditingkatkan terlebih  dahulu dengan
memperbesar kapasitas ruang pertemuan.
sehingga bisa memuat 25-30 orang. dilengkapi
dengan kursi, meja dan papan tulis. Selain itu
dibuat pula perpustakaan ini dilengkapt
dengan T1aK buku. Buku bacaan ini
didatangkan dan Balai-balai Penelitian dan
dari Dinas-dinas terkait. Sampal sekarang
puku bacaan terutama masalah pertanian
sudah bisa disediakan oleh BPP bagi petani.

Selain  bangunai. lahan yang dimiliki
BPP juga diberdayakan sebagai pusat
pengujian tanaman hortikultra (rambutan),

pangan (kedele dan vanetas baru padi).

Peningkatar kualitas PPL

Seiring dengan peningkatan fisik BPP,
kualitas sumberdaya manusia (PPL) juga
dilakukan pelatihan bagi PPL dan petani
andalan. Topik pelatihan - yang dilakukan
sangat eral kaitannva dengan pengelolaan
lahan pasang surut antara lain pengelolaan
Tanaman Terpadu (PTT). Sistem Integrasi
Padi dan Temak (SIPT) dan Kelembagaan
Usaha Agribisnis Terpadu (KUAT). Selain itu

juga dilakukan  pula pelatihan untul
melakukan pendekatan pedesaan dengan
panisipatif (PRA) untuk memperoleh

gambaran umum tentang potensi, kendala dan
peluang dalam pengembangan desa.

Pemberdayaan Kelompok Tani

Sejak diterapkannya sistem pengelolaan
tanaman terpadu (PTT), terlihat perubahan
pertumbuhan dalam pembenihan padi sampai
penanaman cukup baik, tetapi pengendalian
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hama/pen_\'akit

diwakty ajr mengalami Pasang surut. Hal jp;
kemampuan Petani untuk mempe; saprodi.
telah dibentuk Krediy
Mandiri {(KUM) bagi kelompo_k tani untyuk

petani dalam meningkatkan hags;j| tanaman_
dan meningkatkan usaha lainnya

Selain iy, kegiatan pertemuan kelompok
lani juga lebih digiatkan dengan melibatkan

kelemahan teknologij yang dianjurkan

Lembagq Pemasaran Hasilt Pertanian
(LPHP)

Penjualan hasij dilaksanakan g; pasar. Dj
€camatan Rantau Rasay h

: (1) pasar terdekat, )
perantara dan pengumpul Vang
datang e desa dan 3) di pedagang
pengumpul atay pengusaha RM_U.

uang untuk pembelian saprodi
dibayar setelah panen.

umumnya

sampaj
Pengolahan Iahan, varietas padi vang akan
i tami  dalam
wilavah transmigrag;
Pasang surut antary lain 1) ik menanam
padi, 2) memupuk menviang, 3)
Mmemanen padi, 4) merawat dan menjemur
gabah.
2. Di Desa Bandar Java juga memijliki satu
kelompok wanita tanj Yang cukup aktif
dalam Mmenangani pemasaran hasil bumj

Pola Pengeunaan Wakry
l. Informas;i mengenai pola penggunaan wakyy
Keluarga  tan; penting  untyk diketahui
sebagai  bahan pertimbangan dalam
menentukan Jadwal pembinaan g4,

dengan petani, sehingga

sampaj merugikan kepentingan
Petani terlaly besar

2. Berdasarkan kelender hariap keluarga
Petani, maka aktifjpas keluarga petan; dapat

mencari rumput dan memberi makan ternak
17.30. Kegiatan tersebut
diselingi istirahat, sholaf dan makan g;
Pada pukul 1200 _ 14.00. Selanjumya
mulai pyky| 17.30. petani dan keluarga
Petan, istirahat, makan, dan shola¢
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1. Berkaitan  dengan pengembangan

memegang peranan penting baik aspek
teknis, sosial, dan ekonomi. Khusus untuk
pengembangan p3T melalui PTT padi
pasang surut peranan KUD dan lembaga
desa sangal penting karena segala kegiatan
dalam pengelolaanmya dilakukan melalui
KUD dan lembaga terkait lainnya.

2. BPP dan PPL sebagai lembaga ujung
tombak dalam pembangunan pertanian,
secara fisik telah mengalami pembenahan
antara lain @ meningk kan atau mencari
kapasitas ruang pertemuan menjadi 25 — 30
orang, menjadikan lahan BPP sebagai
sentra demontrasi dan kaj terap varietas
unggul tanaman pangan. hortikultura, dan
komoditas lainmya. Sedangkan PPL telah
ditingkatkan pengetahuannya dengan
melakukan pelatihan baik di Provinasi
jambi maupun di luar Provinsi Jambi, yaitu
Ke Ballai Penelitian Tanaman Padi dan
Sekitamya (BALITPA Sukamandi), serta
pertemuan dengan PPS, Peneliti dan nara

3. Pemberdayvaan masyarakat tani
dilakukan dengan melaksanakan kegiatan
P3T dengan kegatan utamanya adalah:
Pengelolaan Tanaman dan Sumberdava
Terpadu (PTT). Integrasi Sistem Padi dan
Ternak (ISPT), dan Penguatan
Kelembagaan Usaha Agribisnis Terpadu
(KUAT).

4. Dengan peningkatan peranan lembaga
pedesaan. teknologi 1ahan pasang surut
dengan  sistem Pengelolaan Tanaman
Terpadu, dan Integrasi Padi dan Ternak
dapat diadopsi  oleh petani. Hal ini
ditunjukkan oleh semakin banyaknya petant
mengikuti apresiasi pTT, SIPT, dan
Kelembagaan dari berbagai disiplin ilmu.

5. Semua petani di Desa Bandar Jaya
memiliki masalah yang sama yaitu
permodalan baik untuk usahatani  padi,
ternak maupun usaha non pertanian. Untuk
itu Badan Litbang Pertanian bekerjasama
dengan Dinas Pertanian menyelengga:akan
p3T. Selain introduksi teknologi usahatani
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padi dan ternak sapi, juga memberikan
modal dalam bentuk kredit uang (BLM)
dengan bungad sekitar 18% per tahun atau
tergantung kepada anggota kelompok tani.
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